BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan pelaksanaan kegiatan
pendampingan yang telah dilakukan dari penelitian “Pemanfaatan Kain

Perca Menjadi Karya Seni pada Ibu-lbu Rumah Tangga di Kampung

Kaduhang Desa Nembol Kecamatan Mandalawangi Kabupaten

Pandeglang”. Maka dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil

memberikan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan,

keterampilan, dan kemandirian ekonomi ibu-ibu rumah tangga di

Kampung Kaduhang.

1. Melalui kegiatan pendampingan ini, ibu-ibu rumah tangga berhasil
meningkatkan kemampuan dalam mengolah limbah kain perca
menjadi berbagai produk kerajinan seperti “Macam-macam adapun
hiasan dinding seperti hiasan dinding, diy walldecor seperti bingkai
yang di hias dengan kain perca, bahkan bros” ataupun produk-produk
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa limbah kain perca dapat
dimanfaatkan menjadi produk kreatif yang bernilai ekonomi dan
berpotensi dikembangkan sebagai usaha kecil menengah di tingkat
lokal.

2. Kegiatan ini mampu menumbuhkan minat dan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya kreativitas dan inovasi dalam mengelola bahan
limbah menjadi produk bermanfaat. Masyarakat yang semula kurang
peduli terhadap potensi kain bekas kini mulai melihat peluang
ekonomi dari hasil karya seni yang mereka hasilkan.

3. Pendampingan juga memberikan pengetahuan baru dalam bidang

pemasaran digital, di mana peserta belajar memasarkan produk
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melalui media sosial dan marketplace. Hal ini menjadi langkah awal
dalam memperluas jangkauan pasar dan mengenalkan produk

kerajinan kain perca ke masyarakat yang lebih luas.

. Dari segi sosial dan psikologis, program ini menumbuhkan rasa

percaya diri, semangat kebersamaan, dan solidaritas antar Ibu-ibu
yang sebelumnya pasif kini lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
sosial dan ekonomi, serta memiliki motivasi yang tinggi untuk

mengembangkan keterampilan dan usaha mereka sendiri.

B. Saran

Berdasarkan  hasil pelaksanaan dan evaluasi program

pendampingan pemanfaatan kain perca menjadi karya seni, maka
beberapa saran yang dapat diajukan untuk keberlanjutan program

maupun kegiatan sejenis di masa mendatang adalah sebagai berikut:

1. Pengrajin (Ibu-lbu Rumah Tangga)

Diharapkan ibu-ibu rumah tangga di Kampung Kaduhang
dapat terus mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh
selama kegiatan pendampingan. Kreativitas dan semangat
berwirausaha perlu dijaga agar produk yang dihasilkan semakin
bervariasi dan memiliki daya saing di pasaran. Selain itu, peserta juga
disarankan untuk terus belajar mengenai strategi pemasaran digital
dan manajemen usaha kecil agar kegiatan produksi dapat berjalan

lebih profesional.

. Fasilitator atau Pendamping

Fasilitator diharapkan dapat melanjutkan pendampingan
secara berkelanjutan dengan fokus pada penguatan manajemen usaha,

inovasi desain produk, dan pelatihan kewirausahaan. Kegiatan
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monitoring dan evaluasi juga perlu dilakukan secara berkala untuk

memastikan keberlanjutan usaha kelompok dampingan.

. Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait

Pemerintah daerah, terutama dinas yang bergerak di bidang
pemberdayaan masyarakat dan UMKM, diharapkan dapat
memberikan dukungan berupa bantuan alat, pelatihan lanjutan, serta
akses terhadap permodalan dan pemasaran. Dukungan kelembagaan
sangat penting agar kelompok usaha hasil pendampingan dapat
berkembang menjadi unit usaha mandiri yang berkontribusi terhadap
peningkatan ekonomi desa.
. Masyarakat Sekitar

Masyarakat diharapkan dapat mendukung kegiatan kreatif
berbasis lingkungan seperti pengolahan limbah kain perca, baik
melalui pembelian produk, promosi, maupun partisipasi dalam
kegiatan sosial ekonomi. Dengan dukungan lingkungan sekitar,
diharapkan tercipta ekosistem ekonomi kreatif yang kuat dan

berkelanjutan.

. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam aspek waktu
dan ruang lingkup. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan Kkajian lebih mendalam mengenai strategi
pengembangan usaha kreatif berbasis daur ulang, analisis ekonomi
produk, serta dampak jangka panjang terhadap pemberdayaan

perempuan dan lingkungan.






